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INTISARI
Saluran drainase adalah salah satu bangunan pelengkap pada ruas jalan dalam memenuhi salah
satu persyaratan teknis prasarana jalan. Saluran drainase jalan raya berfungsi untuk mengalirkan
air yang dapat mengganggu pengguna jalan, sehingga badan jalan tetap kering. Pada umumnya
saluran drainase jalan raya adalah saluran terbuka dengan menggunakan gaya gravitasi untuk
mengalirkan air menuju outlet. Distribusi aliran dalam saluran drainase menuju outlet ini
mengikuti kontur jalan raya, sehingga air permukaan akan lebih mudah mengalir secara gravitasi.

Seiring berjalannya waktu pembangunan perumahan dan ruko-ruko terjadi sangat pesat di
jalan KH Harun Nafsi, Samarinda Seberang. Hal tersebut membuat daerah tangkapan air
mengalami penyempitan, ditambah pula daerah KH Harun Nafsi , Samarinda Seberang adalah
kawasan yang padat penduduk. Hal itu yang membuat KH Harun Nafsi, Samarinda Seberang
sering mengalami banjir setiap turun hujan besar.

Selain masalah pesatnya pembangunan di jalan KH Harun Nafsi, Samarinda Seberang, ada
masalah lain yang harus di cari solusinya yaitu masalah saluran drainase yang mengalami
penurunan kapasitas daya tampung akibat sampah dan sedimentasi yang tinggi, serta banyaknya
saluran yang buntu. Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk
mengidentifikasi penyebab saluran drainase di Jalan KH Harun Nafsi, Samarinda Seberang yang
tidak berfungsi optimal agar dapat ditentukan solusi penyelesaian permasalahannya.

Kata Kunci : Drainase, Banjir, Debit banjir rancangan, Dimensi Rencana.

ABSTRACT

Drainage is one of Component building on street in meet on of requirements technical of a street . Street
Drainage have fuction for drain water a could of disturb , because street keep a dry . usually Street of drainage is
a opened drainage with use gravity for drain water for outlet. Distribution drain in a drainage for outlet , will
following contour a street. So water surface will so east for drain on a gravity.

While running time building of a housing and shop happened very fast on a street KH Harun Nafsi
City Of Samarinda. And then make a catchment area to be narrow and then catchment area on street KH Harun
Nafsi often is a area a Population solid. That matter make street KH Harun Nafsi often experience a flood every
time big a rain.

And then fast build of street KH Harun Nafsi City Samarinda have a problem another is a search
solution that is problem a drainage that experience decrease capacity drainage effect of a waste and sediment
that high. And then many drainage that a deadlock.

Keywords: Drainage, Flood, Flood Design, Dimension Plan.



PENDAHULUAN
Latar Belakang

Saluran drainase adalah salah satu
bangunan pelengkap pada ruas jalan dalam
memenuhi salah satu persyaratan teknis
prasarana jalan. Saluran drainase jalan raya
berfungsi untuk mengalirkan air yang dapat
mengganggu pengguna jalan, sehingga
badan jalan tetap kering. Pada umumnya
saluran drainase jalan raya adalah saluran
terbuka dengan menggunakan gaya gravitasi
untuk mengalirkan air menuju outlet.
Distribusi aliran dalam saluran drainase
menuju outlet ini mengikuti kontur jalan
raya, sehingga air permukaan akan lebih
mudah mengalir secara gravitasi.

Semakin  berkembangnya  suatu
daerah, lahan kosong untuk meresapkan air
secara alami akan semakin berkurang.
Permukaan tanah tertutup oleh beton dan
aspal, hal ini akan menambah kelebihan air
yang tidak terbuang. Kelebihan air ini jika
tidak dapat dialirkan akan menyebabkan
genangan. Dalam perencanaan saluran
drainase harus memperhatikan tata guna
lahan daerah tangkapan air saluran drainase
yang bertujuan menjaga ruas jalan tetap
kering walaupun terjadi kelebihan air,
sehingga air permukaan tetap terkontrol dan
tidak mengganggu pengguna jalan.

Genangan di ruas jalan masih sering
terjadi di beberapa kota, khususnya kota
padat penduduk. Genangan di ruas jalan
akan  mengganggu masyarakat  yang
menggunakan ruas jalan tersebut untuk
melakukan aktivitas perekonomian. Jika
masalah genangan tersebut tidak teratasi,
maka dapat memungkinkan terjadi bencana
yang lebih besar hingga merugikan
masyarakat setempat baik harta benda
maupun nyawa.

Seiring berjalannya waktu
pembangunan perumahan dan ruko-ruko
terjadi sangat pesat di jalan KH Harun Nafsi,
Samarinda Seberang. Hal tersebut membuat
daerah tangkapan air mengalami
penyempitan, ditambah pula daerah KH
Harun Nafsi , Samarinda Seberang adalah
kawasan yang padat penduduk. Hal itu yang
membuat KH Harun Nafsi, Samarinda
Seberang sering mengalami banjir setiap
turun hujan besar.

Selain masalah pesatnya
pembangunan di jalan KH Harun Nafsi,
Samarinda Seberang, ada masalah lain yang

harus di cari solusinya yaitu masalah saluran
drainase yang mengalami  penurunan
kapasitas daya tampung akibat sampah dan
sedimentasi yang tinggi, serta banyaknya
saluran yang buntu. Berdasarkan
permasalahan tersebut, perlu dilakukan
penelitian untuk mengidentifikasi penyebab
saluran drainase di Jalan KH Harun Nafsi,

Samarinda Seberang yang tidak berfungsi

optimal agar dapat ditentukan solusi

penyelesaian permasalahannya.

Rumusan Masalah

1. Berapakah debit banjir rancangan terbesar
pada saluran dengan periode ulang 2, 5, dan 10
tahun ?

2. Berapakah kapasitas saluran yang mampu
menampung debit banjir existing pada tahun
20277

3. Berapakah kapasitas saluran yang mampu
menampung debit banjir rancangan pada tahun
20277

Batasan Masalah
Untuk lebih memfokuskan pembahasan dalam

penulisan skripsi ini maka ditetapkan batasan-

batasan sebagai berikut :

1. Lokasi yang ditinjau adalah sistem saluran
pada jalan Ir. H. Juanda sampai jalan Kadrie
Oening Kota Samarinda.

2. Menghitung besar debit banjir rancangan
terbesar dengan periode ulang 2, 5, dan 10
tahun.

3. Menghitung kapasitas debit banjir existing
pada tahun 2017. 4. Menghitung kapasitas
saluran untuk menampung debit  banjir
rancangan pada tahun 2027.

Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mendapatkan nilai debit banjir
rancangan pada saluran dengan periode ulang
2,5, dan 10 tahun.

2. Mendapatkan kapasitas debit banjir existing
pada tahun 2017.

3. Mendapatkan  kapasitas yang mampu
menampung debit banjir pada tahun 2027.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari Penelitian Studi Kasus
Drainase Jalan KH Harun Nafsi Pada
Kota Samarinda Meliputi :

1. Dengan adanya evaluasi kapasitas daya
tampung saluran drainase di kawasan KH
Harun Nafsi, dapat menjadi salah satu
alternatif ~ pengendali  banjir  untuk
prediksi Tahun 2028 Tahun.

2. Sebagai bahan evaluasi sistem drainase
di Jalan KH Harun Nafsi



Dengan adanya Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi saran masukan untuk
Pemerintah kota Samarinda dalam
mengatasi banjir di kawasan KH Harun
Nafsi dan sekitarnya

DASAR TEORI
Drainase

Drainase atau saluran adalah suatau cara
untung menampung dan mengalirkan air hujan
yang datang ke suatu daerah agar tidak terjadinya
genangan atau banjir di daerah lahan tersebut.
Drainase juga menjadi sebuah urat pengaliran air
sebuah daerah maupun itu kota ataupun desa.
Kapasitas Daya Tampung

Evaluasi adalah suatu proses yang teratur dan
sistematis dalam membandingkan hasil yang
dicapai dengan tolak ukur atau kriteria yang telah
ditetapkan kemudian dibuat suatu kesimpulan dan
penyusunan saran pada setiap tahap dari
pelaksanaan program. (Azwar, 1996).

Analisa Hidrologi
1. Metode Distribusi Normal

Distribusi Normal juga disebut sebaran Gauss
yang sering dipakai untuk analisis frekuensi hujan
harian ~ maksimum,  dimana  sebarannya
mempunyai  sifat khusus bahwa besarnya
koefesien asimetris (skewness) Cs = 0 dan
(koefesien kortusis) Ck = 3. (Dr.Ir. Drs. Nugroho
Hadisusanto, Dipl. H.)

2. Metode Log Pearson Tipe Il

Adapun dalam studi ini, curah hujan
rancangan dihitung dengan menggunakan metode
Log Person Tipe Ill, karena metode ini dapat
dipakai untuk semua sebaran data tanpa harus
memenuhi  syarat  koefisien  kemencengan
(skewness) dan koefisien kepuncakan (kurtosis).
Distribusi Log Person Il mempunyai koefisien
kemencengan (Coefisien of Skwennes) atau Cs,
koefisien kurtosis (Coefisien Curtosis) atau Ck dan
koefisien varians atau Cv.

Catchman Area

Menurut Chay Asdak dalam buku
Hidrologi dan Pengelolaan DAS
mendefinisikan DAS adalah suatu wilayah
daratan yang secara topografi dibatasi oleh
punggung-punggung gunung yang
menampung dan menyimpan air hujan untuk
kemudian menyalurkan ke laut melalui
sungai utama.

Koefisien Pengaliran/Limpasan (C)

Salah satu konsep penting dalam upaya
mengendalikan banjir adalah koefisien aliran
permukaan (runoff) yang biasa dilambangkan
dengan C. Koefisien C didefinisikan sebagai

nishah antara laju puncak aliran permukaan
terhadap intensitas hujan. Faktor utama yang
mempengaruhi nilai C adalah laju infiltrasi tanah,
tanaman penutup tanah dan intensitas hujan
(Arsyad, 2006)., maka nilai koefisien
pengaliran (C) yang dipakai adalah koefisien
DAS yang dapat dihitung dengan persamaan
berikut (Suripin, 2004).:
C = FLAL+C2.A24C3.A31 ...
A1+ A2+A3+ ...

Intensitas curah hujan

Untuk menghitung intensitas curah hujan
menggunakan rumus Metode Mononobe
dengan rumus ( Suripin, 2004 ) :

I = RI24 .(241t,)R
Dimana :
I = Intensitas hujan selama waktu
konsentrasi (mm/jam).

R = Curah hujan (mm).
t. = Waktu konsentrasi (Jam).
Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya
intensitas curah hujan adalah kala ulang dan
waktu konsentrasi.
Kala ulang

Adalah periode jatuhnya hujan pada intensitas
hujan tertentu yang digunakan sebagai dasar

periode perencanaan saluran.
Tabel 2.8. Kala Ulang Desain untuk Drainase
Kala Ulang Desain (Tahun)
kala ulang desain (tahun)
kelompok ca |ca: | ca:
kota < | 10- | 100- | E°
10 | 100 | 500 ha
ha ha ha
Metropolitan | 1-2 | 2-5 | 5-10 | 10-25
Besar 1-2 | 25 2-5 5-15
Sedang 1-2 | 2-5 2-5 5-10
Kecil 1-2 | 1-2 1-2 2-5
sangat kecil 1 1 1 -

( Edisono, 1997 )

Saluran drainase terbagi menjadi dua, Yyaitu
drainase wilayah perkotaan (drainase kota) dan
drainase wilayah regional (drainase regional).
Drainase kota dibagi menjadi lima (Moduto,1998)

1. Drainase Induk Utama (DPS > 100 ha)
2. Drainase Induk Madya (DPS 50 — 100 ha).
3. Drainase Cabang Utama (DPS 25 —50 ha).
4. Drainase Cabang Madya (DPS 5— 25 ha).
5. Drainase Tersier (DPS 0—5 ha).
Waktu Konsentrasi ( t;)
Waktu konsentrasi (t.) adalah waktu
yang diperlukan untuk mengalirkan air dari
titik yang paling jauh pada daerah aliran ke




titik kontrol yang ditentukan di bagian hilir
suatu saluran.: Rumus :t; =ty + t4
Debit Banjir Rancangan

Metode ini sangat simpel dan mudah
pengunaannya. Metode ini masih cukup akurat
apabila diterapkan pada suaatu wilayah perkotaan
yang kecil sampai sedang. Persamaan matematik
metode rasional dinyatakan dalam bentuk (
Soewarno, 1995 ) :
Q=0278CIA
Kapasitas Saluran

Perhitungan dimensi saluran digunakan rumus
kontinuitas dan rumus Manning, dengan rumus
berikut: (Q = A .V). Sedangkan kecepatan
maksimum yang diperbolehkan tidak akan
menimbulkan penggerusan pada bahan saluran.
Rumus: V=1n.R%.SY.
Kemiringan Saluran

Kemiringan saluran samping jalan ditentukan
berdasarkan bahan yang digunakan, hubungan
antara bahan yang digunakan dengan kemiringan
saluran samping jalan arah memanjang yang
dikaitkan dengan erosi aliran. Untuk mencari
kemiringan  dasar dari saluran  adalah
menggunakan rumus: S= t1—-t2/L x 100.
Tinggi Jagaan

Tinggi jagaan untuk saluran terbuka dengan
permukaan diperkeras ditentukan berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan antara lain : ukuran
saluran, kecepatan aliran, arah belokan saluran dan
debit banjir. Tinggi jagaan biasanya diambil antara
15 sampai 60 cm. Tabel 2.16..

Tabel 2.16. Tinggi Jagaan

No. Debit Tinggi jagaan
(m3/det) minimum
(m)
1 0,00-0,30 0,30
2 0,30—0,50 0,40
3 0,50-1,50 0,50
4 1,50-15,00 0,60
5 15,00-25,00 0,75
6 > 25,00 1,00
(Perencanaan Sistem Drainase Jalan, 2006 ).

Bangunan Pelengkap

Bangunan-bangunan  dimaksud  adalah
bangunan yang ikut mengatur dan mengontrol
sistem aliran air hujan yang ada dalam
perjalanannya menuju pelepasan (outfall) agar
aman dan mudah melewati daerah curam atau
melintasi jalan-jalan raya. Besarnya debit yang
melalui gorong-gorong dapat dihitung dari
persamaan berikut: Pemasukan tidak tenggelam
atauH<1,2D:

I i 0 \ at

Gambar 2.2. Pemasukan tidak tenggelam atau H
<12D

Program HEC-RAS

HEC-RAS merupakan program aplikasi untuk
memodelkan aliran di sungai, River Analysis
System (RAS), yang dibuat oleh Hydrologic
Engineering Center (HEC) yang merupakan satu
divisi di dalam Institute for Water Resources
(IWR), di bawah US Army Corps of Engineers
(USACE).

METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Lokasi studi yang dipilih adalah pada
jalan KH Harun Nafsi dari Simpang 3 (
Tiga ) Apt. Pranoto Kelurahan Baga Rapak Dalam
Kecamatan Samarinda Seberang Kota Samarinda ,
Kalimantan Timur. peta lokasi studi penelitian
Skripsi adalah sebagai berikut:

Data Skunder

Lokasi  kajian berada di daerah
permukiman yang padat sehingga dipilih
projek penelitian di jalan KH Harun Nafsi
Samarinda  Seberang dengan  panjang
penanganan saluran drainase keseluruhan
yang akan diteliti 5,329 Km terlihat gambar
3.2

Nama Saluran L b h w s n Benfuk
(m) | (m) | (m) | (m) | (%) Penampang
Saluran 1 407 | 252 | 015 | 1.00 [0.0012] 0.01 Persegi
Saluran 2 380 249 | 073 [ 1.00 | 0.001 [0.011 Persegi
Saluran 3 461 250 | 044 [ 1.00 | 0.000 [0.014 Persegi
Saluran 4 372 248 | 062 [ 1.00 | 0.010 [ 0.01 Persegi
Saluran 5 500 244 | 045 [ 1.00 | 0.006 [ 0.01 Alam
Saluran 6 524 2.41 0.58 | 1.00 | 0.001 |0.011 Alam
Saluran 7 390 248 | 055 [ 1.00 | 0.002 [0.014 Persegi

Saluran § 668 242 | 042 [ 1.00 | 0.000 [0.012 Persegi
Saluran 9 386 2.51 032 | 1.00 | 0.009 | 0.011 Persegi
Saluran 10 349 248 | 057 [ 1.00 | 0.008 [ 0.03 Persegi
Gorong-gorong 1| 15.2 1.58 | 0.40 | 043 | 0.039 [0.021 Persegi
Gorong-gorong 2| 14.8 1.54 | 0.64 | 032 | 0.022 [0.021 Persegi
Gorong-gorong 3 | 147 151 048 048 0.039 ]0.021 Persegi




Tabel 3.1 Data Survei Lapangan.

Gambar Catchment Area Penelitian

Area 1 - 104 081 080 m? A
Area2 1 106.613394 m? /
Area3 :125.260.585 m? B

Arca4 1 160.597,927 m*> |\
Area5:201.043.824m? | I
Area6:201.260.550 m* | \\
Area 7:303.838,751 m? o
Arca 8 1 166.585,577 m? £
Area @1 133,140,635 m?
Area 10: 328.890,806 m?

Gambar 3.2 Catchment Area

Daerah yang dijadikan lokasi penelitian
dengan luasan masing-masing area dilampirkan
dibawah ini :

Luasan Catchment Area :
Areal :194.081,080 m?
Area2 :196.613,394 m?
Area3 :125.260,585 m?
Aread :160.597,927 m?
Area5 :291.043,824 m?
Area6 :291.269,550 m?
Area7 :303.838,751 m?
Area 8 :166.585,577 m?
Area9 :133.140,635 m?
Area 10: 328.890,806 m?

Dari hasil survey di lapangan di dapat dimensi
saluran yang berbeda-beda di antara saluran bagian
kanan dan kiri, maka dari itu di ambil dimensi
saluran terbesar dari masing-masing saluran kanan

dan kiri.
Desain Penelitian

Dalam pembuatan untuk penelitian
ilmiah ini, maka dibuat alur kerja (Flow
Chart) seperti :

Uji Konsistensi
Smirnov & Chi
Sauare

Tata Guna lahan Pengukuran
Dimensi & Slope
Hujan Rancangan Periode
Ulang 225 Thn
Logxi LogX -KS t.=tp+tg Catchman Area

L Waktu Konsentrasi
2 . .
| Reu (2473 - Dimensi Saluran
T2a 1 v=lrusy
Intensitas Curah Hujan
- Perhitungan Debit
Debit Banjir Rancangan Qi=A.V
Qer=0,278.C.LA

Gambar. 3.3 Flow Chart

Teknik Pengumpulan Data
Untuk melakukan analisa dan perhitungan
pada penelitian ini didapat dari beberapa sumber,
antara lain :
1.Pengumpulan data sekunder
Data sekunder diperoleh dari instansi terkait yaitu
o Badan Metereologi,Klimatologi dan Geofisika
(Stasiun Metereologi Temindung Samarinda)
dan instansi terkait lainnya.
o Data Curah Hujan
2.Pengumpulan Data Primer
Data Primer diperoleh dengan cara survey
langsung di lapangan. Survei yang dilakukan
antara lain :
» Data dimensi saluran didapat dengan cara
pengukuran lapangan
« Observasi (Pengamatan) terhadap aliran air pada
saluran, untuk mendapatkan pola air.

PEMBAHASAN
Perhitungan Curah Hujan
Dalam penelitian ini dgunakan data curah
hujan kota Samarinda dari stasiun pencatat curah
hujan bandara temindung kota Samarinda mulai
tahun 2008 sampai dengan Tahun 2017 (10 tahun).
Dalam pengolahan data curah hujan ini digunakan



curah hujan bulanan maksimum (mm) tiap Metode Log Person Tipe Il
tahunnya. Semua perhitungan dilampirkan pada Perhitungan curah hujan metode Log Person
tabel dibawah Tabel 4.1. Tipe Il :
Tabel 4.1 Data Curah Hujan. [efrom] = Pelien S | S [ 257
Curah Hujan Harian 1| 200s | 60 1495: 0.003 | 0.0005210 | -0.00001193 | 0.00000027
No Tahun Maksimum ( 2 [ 2000 | 9% op | o0z | 0.0000028 | 0.00000000 | 0.00000000
mm) 3 2010 2.3 1:?11 0.042 [ 0.0017595 | -0.00007380| 0.00000310
4 | 2o | 7T lg 0102 | 0.0103685 | 0.00105578| 0.00010751
1 2008 86’0 2012 #0.2 lfl‘: 40.053 | 0uB02E2T | 0.00015032 ) 0.00000788
1] 2013 1453- ‘ég: 0.152 | 00220608 | 000348127 | 0.00052762
2 2009 91,0 ) ToT [ 200 i ~
2014 3 4? 0.058 [ 00033172 | Q012106 | 0.00001100
3 2010 823 8 | 2013 ::j }f: £0.158 | 0.0240654 | -0.00304464| 0.00062327
o 2016 2 43 0.167 [ 0.0279422 | 000467080 | 0.000TBOTT
NI N o o 0.
4 2011 71'7 l:lm_‘fllm 1-;5 0.000 | 0.0000000 | C.00000000 | O.0O000000
Xi= 73 . i K
- p— 09467 00031 00021
5 2012 80,2 Tabel 4.3. Log Person tipe 111
Dari persyaratan parameter statistik yang
6 2013 1285 didapat dari metode Distribusi Normal dan
Distribusi Log Person Tipe Il yang dapat
’ 2014 103,5 diterima adalah Log Person Tipe 11l untuk
o 2015 630 menghitung hujan rencana Periode Ulang.
Tabel 4.4 Rekapitulasi Parameter stastistik
9 2016 133,2

(Sumber : BMKG Samarinda, 2017.)
Dari data-dat diatass dihitung menggunakan
metode Distribusi Normal dan Log Person tipe lI.
Dan akan mendapatkan hasil metode mana yang
memenuhi syarat untuk digunakan sebagai hujan
rancangan.
Metode Distribusi Normal

Tabel 4.2 Perhitungan Distribusi Normal

No| Tahom X X-xi) | X-xd) | (-xi)? | (K- xi)t
1| 2008 %0 | 10 460 | 343.0 | 24010
2| 2000 | %10 | 20 40 5.0 16.0
5 | 2010 823 | 07 1145 | 12350 | 131080
1| am LT | 213 4537 | 0663.6 | 2058346
5 | o1z B2 | 128 165.5 | 20870 | 266435
6 | 2013 | 1385 | 355 | 12603 | 43738.8 | 15882301
7| 2014 | 1035 | 1o 1003 | 11576 | 121551
8 | 2015 60 | 300 | 000.0 | -27000.0] 810000.0
o | 016 | 1532 | 202 | 16160 | 64064.8| 26115853
w| 2007 | %06 | 24 58| <158 332

xi(raterata) = 93 4677.320 | 70510.7| 2702067

Tumilal |

Dari hasil perhitungan distribusi curah hujan
dengan menggunakan metode Normal diatas
didapat nilai Koefisien kemencengan (Cs) =
0,8265 dan Koefisien Kurtosis (Ck) =
0,3871 nilai tersebut tidak memenuhi syarat
metode Normal yang seharusnya Cs = 0 dan
nilai Ck = 3.

Cs=
Distibusi Cs=0 0,826 Tidak Dapat
Normal Ck=3 Ck= Diterima
0,387
Log
Cs= Dapat
Person Cs#0 | 03696 | Diterima
Type 111

Perhitungan Curah Hujan Rancangan
Periode Ulang T Dengan Metode Log
Person Type Il

Maka curah hujan rencana dapat dihitung
sebagai berikut :
1. Periode Ulang 2 Tahun
X;=1,957 +0,1086 . 0,102 = 1,9685 mm
antiLog 1,968 = 92.999 mm
2. Periode Ulang 5 Tahun
X5 =1,957 + 01,0052 . 0,102 = 2,0604 mm
antiLog 2,0604 = 125.932 mm
3. Periode Ulang 10 Tahun
Xi0=1,957 + 1,6721 . 0,102 = 2,0979 mm
antiLog 2 ,0979 = 125.283 mm

Uji Kesesuaian Frekuensi (Smirnov-Kolmorof)
Tabel 4.5 Uji Smirnov-kolmogorof



Tabel 4.34 Intens Curah Hujan Periode 5 Tahun

Saluran Q1 407 0.159 9.555 | 11493 | 135.368
860 - o Saluran Q2 580 0051 | 11431 | 11493 | 120202
1 e B e ILLLLLE B B SalwrsnQ3 | 461 | 0167 | 10006 | 11293 | 131511
2 | B0 "y |eame| 2 | eones | e2mn| o7ie | oo Saluran Q4 372 0,153 9184 | 11493 | 139251
S TS B B Saluran Q3 S0 0080 | 10777 | 11493 | 125160
E] 1;55 0.2727 oss*s 0.4000 | 0.3333 | 0.6667 | 0.0606 Saluran Q6 524 0.183 11009 | 11493 | 123399
o | VT psase | TR | psors | oasss | ssse | coses SaluranQ7 | 390 0.160 9600 | 11493 | 135.198
oo | 15 058 SalursnQF | 668 0207 | 12359 | 11493 | 113594
e SaluranQ9 | 386 0.153 9153 | 11493 | 139.364
6 [19851 %5 0| °5* | 1o | ossr | osss | oo SaluranQ10 | 349 0.140 421 | 11493 | 147333
7 11055 20 | osses | s | osers | 0mme | 0zam | oaans
B [Fi7] ) )
8 | B0L s tomml 7 |-s0sloael oin | ol6l6 Tabel 4.35 Intens Curah Hujan Periode 10 Tahun
o |"™2175 lomem| & | 1e0s | 10000 00000 | o1ms
006 1.957 0.080
Lo | *°] 3 losal oo iyl onu | oo |
i . Saluran Q1 407 0.159 9558 | 12528 | 147.799
Kesimpulan : Salursn Q2 580 0051 | 11451 | 12538 | 131027
ilai = : = = SdurmQ3 | 46l 0067 | 10006 | 12528 | 143355
Nilai A max =0,2020 <dari Akr=0.(0,05) Sdursn Q4| 372 0.153 9184 | 12528 | 151792
0,41 ( Tabel ) maka data tersebut dapat diterima Stwem @ S0 LS L O P Dede
Salursn Q6 s24 0183 | 11009 | 12528 | 134512
dan memenuhi Syarat Saluran 7 3190 0.160 9 600 12528 147374
L ) SalursnQ8 | 668 0207 | 12399 | 12528 | 124.260
UJI Chi Square Pada Log Person Type 11 Saluran Q9 386 0.153 9.153 [ 12528 [ 152133
2 Sauren QL0 | 349 0.140 8221 | 12528 | 160820
Tabel 4.6 Uji Chi Square ’
« Harga Chi Square =4 % . )
« Harga Chi Square = 5,99 % Perhitungan Kapasitas Saluran
« Interprestasi Hasil = Harga Chi — Square Tabel 4.36 Perhitungan Kapasitas Saluran Existing
(4) < (5,99) Harga Chi Square Kritis. periode 10 Tahun
Persamaan distribusi teoritis dapat o
diterima. BTN XIS D
SALIRA | NETERASGAY

il
488 | TIAE MERCUELH
LI | TIOAZ AERTURLH
Adil_| TIDAE MERCUELH
i CUELF
A1 | TIOAK MEKTUELT

TIDAS MENCURUF

B i) | B | bt | & )| P} | Rimd | w0 &
Perhitungan Catchment Area 2 Lo 2 [z ot o
Gamabar 4.1 Catchment Area 1
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Tabel 4.37 Perhitungan Kapasitas Saluran Dimensi

Rencana periode 10 Tahun
DIMENSI RENCANA Debit )
bim) | A ()| P(m) | Rfm) [ n s V| Qi 1?:):‘};‘ e
1.40 [ 35000 | 53000 | 0.6604 | 0.010 | 0.00123 | 26580 | 9303 4857 CUKUP
2 230 .07 R CUKUP
pl 5| 11833 ) 4140 o CURUP
2 03 4258 CURUP
pl 6855 CURUP
2 LY CURUP
2 458 CURUP
2 21873 CURUP
32 kEy ) CUKUP
Saan 10 | 250 | 200 0383 CURUP
) ) N 2:5 200 | 3.0 s CUKUP
Perhitungan Intensitas Curah Hujan ARIEINE e o | e | @
Tabel 4.33 Intens Curah Hujan Periode 2 Tahun e R P L ] P e e P P
PENUTUP
SaluamQl | 407 | 0.139 2.538 23.00 102.713 Kesimpulan
e o Tae T oie T iooes T s0c | oeas 1. Debit banjir rancangan periode ulang 2,
Sauem@d [ 372 | 01353 | 0w | o300 [ 113677 5, dan 10 tahun Jalan KH. Harun Nafsi
Saluran Q3 500 0.180 10.777 83.00 101.275 . . .
Sdwm0s | 524 | 0am | 1toe | o0 | eses pada kota Samarinda dapat disimpulkan
Saluran Q7 | 390 0.160 0.600 93.00 109,397
Sglwan Q8 | 668 0.207 12.300 93.00 02.240
Saum Q0 | 3B 0.153 0.153 03.00 112.930
Saluram Q10| 348 0.140 8421 93.00 119,579

[ P e —



yang paling terbesar adalah sebagai
berikut :
a. Kala ulang 2 tahun (2020) = 5,536

m°/detik.

b. Kala ulang 5 tahun (2023) = 6,841
m°/detik.

C. Kalaulang 10 tahun (2028) = 7,458
m/detik.

2. Kapasitas debit banjir saluran existing
pada tahun 2017 adalah sebagai berikut :
- Saluran 1 = 0,347 m*/detik
- Saluran 2 = 3,297 m*/detik
- Saluran 3 = 0,812 m*/detik
- Saluran 4 = 8,370 m*/detik
- Saluran 5 = 3,983 m*/detik
- Saluran 6 = 2,101 m*/detik
- Saluran 7 = 2,090 m®/detik
- Saluran 8 = 0,707 m®/detik
- Saluran 9 = 2,828 m®/detik

- Saluran 10 = 2,295 m*/detik

Kapasitas drainase yang mampu
menampung debit banjir rancangan kala
ulang 10 tahun sebagai berikut :
« Saluran Terbuka (Persegi)
- Lebar Bawah Saluran (B) :2,50 m

- Lebar Atas Saluran (T) 12,50 m
- Tinggi Saluran (H) :2,00m
- Tinggi Saluran penampang basah(h):
1,40 m
- Tinggi Jagaan (w) 10,60 m
050
ﬁ 200
L4l
2.a0

Gambar 5.1 Saluran Trapesium

Saran

e Dilakukan normalisasi pada saluran agar
sampah dan sedimentasi dapat dibuang
sehingga air dapat mengalir dengan
lancar dan cepat.

e Pada dasarnya drainase pasti
membutuhkan perawatan berkala supaya
kerusakan, sedimentasi dan penyumbatan
dapat diminimalisir.
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